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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data. Sesuai
dengan pendapat Husein Umar mendefinisikan objek penelitian sebagai berikut:

“Objek Penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang
menjadi obyek penelitian. Juga di mana dan kapan penelitian dilakukan.

Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika di anggap perlu”.

(Husein Umar 2005 : 303)

“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif dan

reliable tentang suatu hal (variabel tertentu)”.

(Sugiyono 2004 : 13)

Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek dari
penelitian ini adalah Tinjauan Terhadap Anggaran Penjualan pada perusahaan
dagang di CV.BANGKIT MAJU JAYA Bandung. Penelitian ini dilaksanakan
pada CV.Bangkit Maju Jaya, dipilihnya CV ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa CV. Bangkit Maju Jaya memiliki data yang diperlukan untuk penyusunan

tugas akhir ini.
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3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara mencari, memperoleh,
mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data
sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan
kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok
permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan

diperoleh.

”Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

(Sugiyono 2009 : 2)

“Metode Penelitian merupakan bagian dari metodologi yang secara
khusus mendeskripsikan tentang cara mengumpulkan dan menganalisis
data”

(Sujoko Efferin dkk 2004:7)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode deskriptif. Pengertian dari Metode Analisis Deskriptif adalah sebagai
berikut:

“Metode deskriptif adalah metode yang berfungsis untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti

melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum”

(Sugiyono 2007:29)

Metode deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematik,

actual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta pengaruh antar fenomena
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yang diteliti, metode ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama,
kedua dan ketiga

Metode yang digunakan penulis adalah metode deskriptif yaitu suatu
penulisan yang mengambarkan keadaan yang sebenarnya tentang objek yang
diteliti, menurut keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian langsung. Jadi
metode penelitian ini mengambarkan Tinjauan Terhadap Anggaran Penjualan
pada perusahaan dagang di CV.BANGKIT MAJU JAY A Bandung

“Metode kuantitatif adalah informasi dalam bentuk pernyataan
bilangan (jumlah) yang didasarkan pada hasil perhitungan maupun hasil

pengukuran dalam bentuk angka (bilangan)”.

(Andi Supangat 2007 : 1)

3.2  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

3.2.1 Sumber Data

Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian mengenai “Tinjauan
atas Sistem Pengeluaran Kas” adalah dengan menggunakan data primer dan data
sekunder.
a. Teknik Pengumpulan Data Primer

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data”.
(Sugiono 2009: 137)

Penulisan memperoleh data dengan cara studi lapangan (Field Research)

yakni Penulis melakukan pengamatan secara langsung terjun ke lapangan dan
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mempelajari kegiatan-kegiatan mengenai masalah-masalah yang akan penulis
bahas yaitu bagaimana Tinjauan Terhadap Anggaran Penjualan pada perusahaan
dagang di CV.BANGKIT MAJU JAYA Bandung

b. Teknik Pengumpulan Data Sekunder

“Sumber sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan cara
membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber
dari literatur, buku-buku, serta dokumen perusahaan”.

(Sugiyono 2009:139)

Penulis mengumpulkan data dengan cara studi pustaka (Library Research)
yang berasal dari Literatur buku-buku pedoman kerja atau dari catatan yang
diperoleh selama penelitian serta membaca jurnal. Maksudnya adalah untuk
memperoleh teori-teori yang berkaitan yang diteliti, dengan banyak membaca,
mempelajari, membandingkan data yang ada kaitannya dengan masalah yang akan

dijabarkan.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan antara lain sebagai

berikut:

1. Field Research (Studi Lapangan)

Metode ini digunakan untuk memperoleh data primer baik secara langsung

maupun tidak langsung. Data-data ini diperoleh melalui :
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a. Observasi

Adalah teknik pengumpulan data melalui penelitian secara langsung kepada objek
yang diteliti, dengan cara memperoleh data dan informasi langsung pada bagian

akuntansi.

b. Wawancara

Adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab pada
karyawan yang bersangkutan. Dengan wawancara langsung kepada bagian
akuntansi CV Bangkit Maju Jaya Bandung. Untuk mendapatkan data dan

informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan bahan-bahan tertulis berupa data yang

diperoleh dari perusahaan maupun CV.Bangkit Maju Jaya.

2. Library Research (Studi Kepustakaan)

Metode ini diperlukan untuk memperoleh data sekunder yang bersifat teoritis

yang akan digunakan sebagai dasar pengetahuan dan merupakan titik acuan dalam

pembahasan penelitian ini. Data diperoleh dengan cara membaca referensi

buku-buku tentang akuntansi dan anggaran
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3.2.4 Rancangan Analisis

Rancangan analisis data merupakan tahapan yang penting dalam penlitian
dikatakan demikian, rancangan analisis data adalah tahapan berlangsungnya
proses penetuan pengukuhan pendapatan dalam sebuah penelitian. Data yang

diperoleh analisis, penulis menetapkan langkah-langkah sebagi berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan penyusunan anggaran penjualan yang ada di
CV. Bangkit Maju Jaya Bandung?
2. Apa saja faktor yang terkait dengan anggaran penjualan pada

perusahaan dagang di CV.Bangkit Maju Jaya Bandung?



